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MEDIASI ORGANIZATIONAL COMMITMENT
PADA PENGARUH LMX (LEADER MEMBER EXCHANGE) TERHADAP
ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR (OCB) KARYAWAN DI

PUSKESMAS JETIS BANTUL YOGYAKARTA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh (LMX) terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang dimediasi oleh Organizational
Commitment. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di
Puskesmas Jetis Bantul. Penelitian ini termasuk pemelitian cross-sectional.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah melalui kuesioner secara
personal.Hasil yang diperoleh dari penelitian ini memiliki beberapa
temuan,LMXberpengaruh signifikan terhadap OOrganization Citizenship BehCB,
LMXberpengaruh signifikan terhadapOC, OC berpengaruh signifikan terhadap OCB,
OCsignifikan mediasi pengaruh LMX terhadap OCB, dengan variabel OCtermasuk
Partial Mediation, artinya variabel independen LMX mampu mempengaruhi secara tidak
langsung variabel dependen OCB dengan melibatkan variabel mediator OC

Kata kunci : Leader Member Exchange, Organizational Citizenship Behavior,
Organizational Commitment

Abstract

This Study aims to analyse the influence Of Exchange Member leaders (LMX)
against Organizational Citizenship Behavior (OCB) mediated by Organizational
Commitment. The population in this research is all employees at Jetis Bantul
Health Center. This research includes cross-sectional maintenance. The method
of collecting data used is through a personal questionnaire.The results derived
from this research have several findings, lmx has significant effect on the OCB,
the LMXSignificant effect onOC, OCsignificant impact on OCB,
OCsignificantmediation of LMX influence on OCB, with OCvariables including
Partial Mediation, means that the independent variable LMX is capable of
indirectly affecting the dependent variable OCB variables by involving mediator
variables OC

Keywords:Member Exchange Leader, Organizational Citizenship Behavior,
Organizational Commitment

1. PENDAHULUAN

Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan bentuk perilaku

kerja yang biasanya tidak terlihat atau diperhitungkan. Perilaku ini muncul

karena perasaan individu sebagai organisasi yang memiliki rasa puas apabila

melakukan sesuatu yang lebih dari organsasi (Wulani,2005).
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Perilaku OCB adalah perilaku karyawan yang dilakukannya secara

sukarela, tidak berhubungan langsung maupun tidak langsug dengan sistem

penghargaan dan secara keseluruhan dapat mendukung efektifitas dan efisiensi

organisasi organisasi (Alotaibi, 2013).Lima indikator perilaku OCB yaitu

(Organ. 2006): Altruism (Helping), Courtesy, Conscientiouseness,

Sportmanship, Civic Virtue.

Organizational Commitment merupakan sikap yang mencerminkan sejauh

mana seseorang individu mengenal dan terikat pada organisasinya. Seseorang

individu yang memiliki komitmen tinggi kemungkinan akan melihat dirinya

sebagai anggota sejati organisai. Definisi mengenai komitmen dalam

berorganisasi sebagai suatu konstruk psikologis yang merupakan karakteristik

hubungan anggota organsasi dangan organisasinya, dan memiliki implikasi

terhadap keputusan individu untuk melanjutkan keanggotaannya dalam

berorganisasi (Griffin. 2004).

OCmerupakan keterlibatan pekerjaan yang tinggi berarti memihak kepada

pekerjaan tertentu seorang individu. OCyang tinggi berarti memihak organisasi

yang merekrut individu tersebut. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa

OCmenunjukkan keyakinan dan dukungan yang kuat seseorang terhadap nilai

dan sasaran yang ingin dicapai oleh organisasi, yang dapat mempengaruhi

keputusan individu atas keanggotaannya (Robbins. 2007). Tiga indikator

OCadalah sebagai berikut (Yunda, 2019): Komitmen afektif (affective

comitment), Komitmen berkelanjutan (continuence commitment), Komitmen

normatif (normative commitment).

Toeri LMX pertama kali diperkenalkan oleh Dansereau, Graen dan

Cahsman dan kemudian diperkenalkan kembali oleh Grean melalui

penelitiannya. Dansereau, Graen dan Cahsman menjelaskan bahwa teori LMX

merupakan teori yang menjelaskan bagaimana hubungan interpersonal

berkembang diantara atasan dan bawahan (Stevy, 2017). LMX merupakan

suatu proses interaksi yang terjadi pada dua individu dan secara

berkesinambungan akan mengalami perkembangan. LMX ke dalam 4 dimensi
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yang akan dijelaskan berikut ini (Stevy, 2017): Kontribusi, Loyalitas, Afeksi,

Penghargaan Profesional

2. METODE

Penelitian yang digunakan oleh penulis merupakan jenis penelitian

kuantitatif. Variabel dependen dalam penelitian ini yaituOCB, Variabel

independen dalam penelitian ini yaituLMX , Variabel mediasi dalam penelitian

ini yaitu OC. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

primer.Metode pengumpulan data yang digunakan adalah melalui studi

lapangan berupa kuesioner secara personal.Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh karyawan di Puskesmas Jetis Bantul. Sampel penelitian adalah seluruh

karyawan di Puskesmas Jetis Bantul yang berjumlah 125 orang. Berdasarkan

tinjauan pustaka maka kerangka pemikiran penelitian sangat dibutuhkan

sebagai alur berpikir sekaligus sebagai landasan untuk menyusun hipotesis

penelitian. Secara lengkap kerangka pemikiran dapat dilihat pada gambar

berikut:

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Didalam sebuah penelitian terdapat beberapa pengujian untuk menentukan

kelayakan hasil penelitian. Diantaranya uji instrumen yang terdiri atas uji

validitas dan uji reliabilitas. Metode yang akan digunakan untuk melakukan uji

validitas adalah Factor Analysis dengan menggunakan software SPSS. Dari

analisis ini diketahui nilai asio kecukupan sempel dengan menggunakan

analisis faktor pada kolom correlation matrix. Sedangkan untuk validasi

masing-masing item dinyatakan valid apabila memiliki nilai loading factor /

component matrix lebih besar dibandingkan 0,50. Reliabilitas diukur dengan
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uji statistik Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel

jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60. Metode analisis pada penelitian

ini menggunakan analisis regresi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Karakteristik Responden

No Karakteristik
Responden

Kategori Frekuensi Persentasi (%)

1 Usia 20-30 Tahun 37 29,6
31-40 Tahun 86 68,8
>40 Tahun 2 1,6

2 Jenis Kelamin Pria 42 33,6
Wanita 83 66,4

3 Pendidikan SMA 7 5,6
Diploma 39 31,2
Sarjana 75 60,0

Magister 4 3,2
4 Lama Berkerja < 1 Tahun 16 12,8

>1 Tahun 109 87,2
Total 125

Sumber: Data Primer 2020, olahan data SPSS

Berdasarkan Tabel 1 diatas didapatkan data sebagian besar usia karyawan yang

bekerja di Puskemas Jetis yang terbanyak yaitu pada kategori usia 31-40 tahun

sebanyak 86 responden (68.8%), sebagian besar jenis kelamin karyawan yang

bekerja di Puskemas Jetis yang terbanyak yaitu pada kategori wanita sebanyak

83 responden (66.4%), sebagian besar pendidikan karyawan yang bekerja di

Puskemas Jetis yang terbanyakyaitu pada kategori Sarjana sebanyak 75

responden (60.0%), sebagian besar frekuensi lama bekerja karyawan yang

bekerja di Puskemas Jetis yang terbanyakyaitu pada kategori >1 tahun

sebanyak 109 responden (87.2%)
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Analisis Instrumen

Tabel 2 Analisis Uji Validitas dan Reliabelitas

Butir
Kuesioner

Component
1

Component
2

Component
3

Reliabilittas
Koefisien Alpha(minimal=0,6)

O1 0,807 0,922
O2 0,749
O3 0,719
O4 0,599
O5 0,576
O6 0,711
O7 0,636
O8 0,738
O9 0,697
O10 0,621
O11 0,576
O12 0,678
O13 0,672
O14 0,714
O15 0,775
L1 0,746 0,932
L2 0,769
L3 0,799
L4 0,768
L5 0,753
L6 0,749
L7 0,758
L8 0,758
L9 0,790
L10 0,752
L11 0,749
K2 0,624 0,793
K3 0,566
K5 0,651
K7 0,627
K8 0,589
K9 0,770
K10 0,723

Sumber: Data Primer 2020, olahan data SPSS

Dari lima belas butir kuesioner untuk mengukur variabel OCB,LMX,

semua indikator mempunyai nilai loading factor lebih besar dari 0,5, dikatakan

valid dan digunakan untuk mengukur OCB,LMX, tiga buutir CO K1,K4,K6

dikatakan tidak valid dikarenakan nilai loading factor lebih kecil dari 0,5,
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selain butir kuesioner tersebut dikatakan valid dan digunakan untuk mengukur

OC. Variabel yang diteliti mempunyai nilai reliabilitas lebih besar sari 0,6

sehingga dapat disimpulkan semua butir kuesioner tersebut reliabel digunakan

mengambil data.

Analisis Regresi

Tabel 3 Hasil Uji Regresi Model Persamaan Pengaruh LMX,OC terhadap

OCB

Variabel
Model I Model II Model III Model IV

OCB OC OCB OCB
LMX 0,004** 0,035*** 0,013***

OC 0,012*** 0,039***

Adjusted R Square 0,057 0,028 0,043 0,082

F 8,500 4,523 6,518 6,547

Beta 0,371 0.122 0,504
0,321
0,411

T 2,916 2,127 2,553
2,509
2,088

Sumber: Data Primer 2020, olahan data SPSS
***P<0,001, **P<0,010,***P<0,050

Berdasarkan hasil model yang tercantum pada Tabel diatas dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1) Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk menjelaskan kemampuan

variabel prediktor dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen.

Berdasarkan Tabel menunjukkan bahwa koefisien determinasi ditunjukkan

oleh nilai Adjusted R2 , nilai Adjusted R2 sebesar 0,082 menunjukkan

bahwa LMX, OC mampu menjelaskanOCBsebesar 8,2 %, sedangkan

sisanya (100 - 8,2 %) = 91,8 % lainnya dijelaskan oleh variabel lain diluar

model.

2) Uji Simultan (Uji F) digunakan untuk mengetahui apakah model regresi

tersebut layak untuk digunakan. Uji F ini dilakukan melalui alat bantu

program SPSS (Statiscal Product and Service Solution). Untuk menguji

model tersebut digunakan Uji F dengan taraf signifikan 5% atau taraf

kepercayaan 95%. Berdasarkan Tabel hasil nilai F hitung model diperoleh
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sebesar 6,547 dengan taraf signifikansi sebesar 0,002. Tampak bahwa nilai

signifikansi kurang dari 0,05 yang menunjukkan F hitung signifikan,

sehingga model tersebut layak digunakan. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa LMX, OC berpengaruh secara simultan terhadap OCB.

3) Uji Koefisien Regresi, LMX koefisien regresinya sebesar 0,321,

mempunyai pengaruh positif terhadap OCB. Artinya apabila LMX

semakin baik dengan asumsi variabel lain konstan, maka hal tersebut dapat

meningkatkan OCB sebesar 0,321.OCkoefisien regresinya sebesar 0,411,

mempunyai pengaruh positif terhadapOCB. Artinya apabila OCsemakin

baik dengan asumsi variabel lain konstan, maka hal tersebut dapat

meningkatkan OCB sebesar 0,411.Berdasarkan hasil analisis data pada

tabel diatas, dapat dibentuk sebuah persamaan sebagai berikut:

OCB = 0,321 LMX + 0,411 OC

4) Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t), secara konvensional

ditemukan bahwa pada taraf kesalahan α = 0,025 (uji dua sisi) dengan df =

122 (125-3), diketahui t tabel = 1,980 dan LMX t hitung = 2,509. Karena t

hitug > t tabel, maka variabel LMX berpengaruh signifikan terhadap OCB.

Secara SPSS yaitu dengan melihat probabilitas signifikan (p-value) =

0,013 lebih kecil dari 0,050 ssehingga dapat dikatakan bahwa LMX

berpengaruh signifikan mempengaruhi OCBdiketahui t tabel = 1,980 dan

OCt hitung = 2,088. Karena t hitug > t tabel, maka variabel OCberpengaruh

signifikan terhadapOCB. Secara SPSS yaitu dengan melihat probabilitas

signifikan (p-value) = 0,039 lebih kecil dari 0,050 sehingga dapat

dikatakan bahwa OCberpengaruh signifikan mempengaruhiOCB.

Analisis Variabel Mediasi atau Intervening (Uji Sobel)

Hasil perhitunganUji Sobel sebagai berikut:
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Hasil pengolahan data dengan regresi dari pengaruh LMX,OC

signifikan mempengaruhi OCB, dijelaskan sebagai berikut:

Analisis OC Mediasi berpengaruh terhadap OCB

Hasil dari penelitian ini terdiri dari hubungan variabel dan OCB

dinyatakan signifikan terbukti dari tabel yang menunjukan t hitung sebesar

0,013 yaitu lebih kecil dari 0.05. Sedangkan persamaan selanjutnya

merupakan hubungan antara OCdengan OCB yang dinyatakan signifikan. Hal

ini dapat diketahui dari tabel yang menunjukan nilai t hitung sebesar 0,039

yaitu lebih kecil dari 0.05.

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang telah

dilakukan, bahwa indikator pada variabel LMX yang mempunyai nilai

tertinggi dan nilai yang sering banyak muncul dari jawaban responden yaitu

pada indicator (L3) hubungan pemimpin dan karyawan yang ada di

Puskesmas Jetis menyenangkan untuk diajak bekerja sama dalam

menyelesaikan pekerjaan, hal ini dikarenakan pengaruh timbal balik yang

tinngi (affect) antara karyawan dengan pemimpin ataupun dengan tim.

Sedangkan variabel OC yang mempunyai nilai tertinggi dan nilai yang sering

banyak muncul dari jawaban responden yaitu pada indicator (K3) yaitu

puskesmas Jetis layak mendapatkan kesetiaan karyawan. Komitmen

karyawan berupa kecintaan dan kesetiaan karyawan terhadap pekerjaan dan

tempat kerjanya tetap tinggi, sehingga para karyawannya akan selalu

mendahulukan apa yang sudah dijanjikan terhadap puskesmas daripada demi

kepentingan pribadi saja. Karyawan yang memiliki komitmen yang tinggi

tentu saja akan memiliki keterlibatan yang tinggi dengan peran pekerjaannya.
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Variabel OCB yang sering banyak muncul dari jawaban responden

yaitu pada indikator (O1) yaitu karyawan senang membantu teman sekerja

yang membutuhkan bantuan tanpa mengharapkan imbalan apapun. Bentuk

prilaku menolong atau sukarela karyawan untuk menolong karyawan lainnya

atau mencegah terjadinya permasalahan terkait dengan pekerjaan, kesediaan

untuk menolong rekan kerja dalam menyelesaikan pekerjaan dalam situasi

yang tidak biasa, prilaku membantu karyawan ini tanpa mengharapkan

imbalan sedikitpun.

Kesimpulan bahwa dengan adanya sikap timbal balik yang baik dari

pemimpin didalam LMX dengan karyawannya maka akan menciptakan

karyawan yang setia terhadap tempat kerja didalamOC, serta akan timbul

perilaku menolong sukarela karyawan untuk menolong karyawan lainnya di

tempat kerja  di dalam OCB. Perilaku ini muncul karena perasaan sebagai

karyawan dan merasa puas apabila dapat melakukan suatu yang lebih kepada

organisasi. Semakin tinggi LMX, maka akan meningkatnya OCBmelalui OC

yang tinggi.

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan

oleh Savithri, dan Maharayazh (2018) yang menyatakan bahwa setiap OC

yang baik harus memiliki karyawan yang menunjukkan perilaku OCB yang

tinggi, OCB yang tinggi dapat dicapai melalui LMX yang tinggi pula.

Hubungan antara ketiganya akan membantu dan memperkuat kinerja

karyawan di tempat kerja. LMX dengan mediasi OCdapat mempengaruhi

OCB.

Penelitian yang dilakukan oleh Vahiidipour, dan Alborz (2016)

menyatakan bahwa hubungan LMX yang tinggi pada pemimpin akan

mendapatkan sikap positif dari karyawannya dalam melakukan perilaku OC

dan perilaku OCB, dengan menunjukkan sikap patuh kepada pemimpin

bahkan rela mengorbankan diri untuk pemimpin dan di tempat kerja. Hal ini
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mendukung dari penelitian yang dilakukan oleh Jati, dan Hasan (2016), yang

meyatakan bahwa OC Mediasi berpengaruh LMX terhadap OCB .

Hasil perhitungan sobel test diatas mendapatkan nilai Z sebesar 1,48

karena nilai Z yang diperoleh sebesar 1,48 < 1,96 dengan tingkat signifikasi

5% maka membuktikan bahwa peran mediasi OC dalam LMX terhadap OCB

tidak ada secara data. Variabel LMX dan OCmemberikan pengaruh tidak

langsung terhadap OCB. Model analisis yang melibatkan variabel mediator

ini termasuk Partial Mediation, artinya variabel independen LMX mampu

mempengaruhi secara tidak langsung variabel dependen OCB dengan

melibatkan variabel mediator OC.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya

dapat diambil kesimpulan bahwa LMX berpengaruh signifikan terhadap

OCB, LMXberpengaruh signifikan terhadapOC, OC berpengaruh signifikan

terhadap OCB, OC signifikan mediasi pengaruh LMX terhadap OCB, dengan

variabel OC termasuk Partial Mediation, artinya variabel independen LMX

mampu mempengaruhi secara tidak langsung variabel dependen OCB dengan

melibatkan variabel mediator OC
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